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Abstrak: Globalisasi sangat berpengaruh terhadap materialisme modern. Kebutuhan
hidup semakin meningkat, tetapi pendapatan tidak dapat memenuhinya. Hal inilah
yang membuat banyak orang mengambil jalan mudah dengan menghalalkan
segalanya untuk memenuhi semua keinginan dan kebutuhan mereka. Artikel ini
memberikan informasi berupa tinjauan terhadap materialisme dalam kajian ilmu
filsafat baik dalam ranah pemahaman beragama, ekonomi, politik hingga
pendidikan. Metode penulisan dilakukan dengan article review. Selanjutnya
didapatkan hasil bahwa materialisme dalam agama dilatarbelakangi oleh
pemahaman adanya Tuhan sebagai pencipta, dalam ekonomi menunjukkan bahwa
struktur ekonomi adalah dasar dari setiap gerakan sejarah. Sejarah mode didasarkan
pada kekuatan material produksi dan hubungan timbal balik mereka, kemudian
dalam politik dibuktikan dengan sikap arif penuh kebijaksanaan dalam pendidikan
materialisasi, atau proses menjadikan semua bernilai materi, telah terjadi di seluruh
sistem pendidikan Indonesia.

Kata Kunci: Agama, Filsafat, Ekonomi, Materialisme, Politik dan Pendidikan

Abstract: Globalization has a big influence on modern materialism. Living needs are
increasing, but income cannot meet them. This is what makes many people take the easy path
by making everything legal to fulfill all their wants and needs. This article provides
information in the form of a review of materialism in the study of philosophy both in the
realms of understanding religion, economics, politics and education. The writing method is
carried out by article review. Furthermore, the results obtained show that materialism in
religion is motivated by the understanding of God as creator, in economics it shows that
economic structure is the basis of every historical movement. The history of fashion is based
on the material forces of production and their reciprocal relationships. Then in politics it is
proven by a wise attitude full of wisdom in education. Materialization, or the process of
making everything materially valuable, has occurred throughout the Indonesian education
system.
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A.Pendahuluan

Globalisasi sangat berpengaruh terhadap materialisme modern. Kebutuhan hidup
semakin meningkat, tetapi pendapatan tidak dapat memenuhinya. Hal inilah yang
membuat banyak orang mengambil jalan mudah dengan menghalalkan segalanya
untuk memenuhi semua keinginan dan kebutuhan mereka. Meskipun demikian, hal
itu akan mengakibatkan dehumanisasi (hilangnya nurani dan jati diri) dan
sekularisme (pandangan bahwa moralitas tidak perlu didasarkan pada ajaran
agama). Disibukkan oleh masalah sehari-hari, seseorang melupakan tanggung
jawabnya sebagai manusia dan nilai kemanusiaan, kejujuran, keadilan, dan
moralitas semakin menyusut dan kehilangan kendali. Manusia telah tunduk pada
kekuatan nafsunya sendiri secara tidak sadar. Rasa kekurangan telah mendorong
orang untuk melakukan kesalahan dan penyalahgunaan.

Menurut Lutfia & Hidayat (2020) semua aspek kehidupan dipengaruhi oleh
ekonomi, baik secara positif maupun negatif. Sisi positif perubahan sosial budaya
dan pertumbuhan ekonomi terlihat dari peningkatan taraf hidup, pesatnya
kemajuan teknologi, peningkatan kualitas pendidikan, dan semakin luasnya
lapangan pekerjaan. Di sisi lain, dampak negatif dari perubahan sosial budaya dan
pertumbuhan ekonomi terlihat dari adanya kesenjangan sosial, perubahan gaya
hidup, konsumerisme, peralihan nilai tradisional ke nilai modern, dan
meningkatnya sikap hidup individualis.

Secara umum, materialisme dipandang sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan
kebahagiaan. Selain itu Materialisme adalah orang yang menganggap kepemilikan
harta benda (seperti mobil, rumah mewah, perhiasan) sebagai hal yang penting
dalam hidup mereka. Materialisme dapat diukur dengan tiga indikator, yaitu:
seberapa sukses memiliki harta benda (seperti mobil, rumah mewah, perhiasan, dll.),
keinginan untuk memiliki barang yang sama dengan orang lain, dan materi sebagai
nilai hidup yang paling penting (Hengo et al, 2021).

B. Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan jenis metode penulisan article review, yang dilakukan
dengan mengumpulkan hingga membandingkan berbagai macam data dari artikel
jurnal terkait radikalisme dalam kajian ilmu filsafat dengan pengumpulan sebanyak
25 artikel jurnal hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah
dengan mengumpulkan beberapa data serta informasi dari berbagai sumber yang
nantinya dijadikan sebagai rujukan maupun referensi dari beberapa sumber-sumber
yang relevan, mulai dari buku hingga artikel jurnal nasional maupun internasional.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Freemasonry adalah kelompok awal yang melahirkan materialisme. Banyak orang
salah memahami istilah Freemasonry. Freemasonry dianggap sebagai sebuah agama
oleh beberapa orang. Namun, faktanya adalah bahwa Freemasonry bukanlah
agama, meskipun mereka melakukan ritual khusus dan memiliki tempat tertentu,
seperti gereja dan sinagog Juwaini & Rahmasari (2022). Dengan menghilangkan
segala sesuatu yang mengatasi alam indera, materialisme adalah pendekatan filsafat
yang mencari dasar segala sesuatu yang termasuk kehidupan manusia di dalam
alam kebendaan Ayut Nursusanti et al. (2022) Selanjutnya, filosofi materialisme
digunakan sebagai alat untuk menjelaskan sejarah dan perkembangan manusia
Priyanto(2017).

Materialisme sejarah dipahami sebagai sejarah dalam hubungannya dengan materi.
Sebab keberadaan menentukan kesadaran, yaitu kondisi material kehidupan
menentukan kesadaran normatif masyarakat Farihah (2015). Sedangkan Teori
materialisme menganggap bahwa semua yang tidak dapat dirasakan oleh akal,
termasuk Tuhan, ada di luar materi Ramadan (2023). Menurut Richins & Dawson
(1992) Mereka yang sangat materialistik menunjukkan tiga karakteristik utama:
mereka mengukur kesuksesan mereka berdasarkan harta benda yang mereka miliki,
menganggap harta benda sebagai pusat kehidupan mereka, dan menganggap harta
benda sebagai kepuasan dan pencapaian hidup yang paling penting. Sedangkan
menurut Djayapranata(2022) Orang dengan nilai materialistis yang tinggi
Cenderung mengutamakan kepemilikan barang sebagai tolak ukur keberhasilan
seseorang. Orang dengan nilai materialistis yang cukup tinggi seringkali dianggap
memiliki standar moral yang rendah dan mengabaikan orang lain. Sebab, mereka
kerap mendahulukan kepentingannya sendiri di atas kepentingan orang lain.
Karena materialisme menurunkan kepekaan penganutnya akan kehadiran orang
lain dan menurunkan derajat otonomi mereka karena begitu terikat dengan materi,
materialisme membutakan manusia dari potensi mereka untuk berkembang secara
optimal sebagai mahluk Tuhan. Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian di atas,
penganut materialisme tidak memiliki kemampuan untuk menjadi individu yang
utuh (Mulyono, 2011).

Selain itu Materialisme adalah orang yang menganggap kepemilikan harta benda
sebagai hal yang penting dalam hidup mereka. Materialisme dapat diukur dengan
tiga indikator, yaitu: seberapa sukses memiliki harta benda, keinginan untuk
memiliki barang yang sama dengan orang lain, dan materi sebagai nilai hidup yang
paling penting Hengo et al (2021) sehingga menurut Anggriani et al (2021) remaja
yang materialistis tentunya menganggap memiliki barang seperti pakaian fashion
sebagai hal yang penting dalam hidupnya. Kapasitas seseorang untuk hidup dalam
lingkungan atau komunitasnya ditentukan oleh apa yang mereka miliki. Karena itu,
pembeli yang materialistis tidak akan menunda untuk membeli sesuatu jika mereka
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percaya bahwa sesuatu tertentu penting dalam hidup mereka untuk mencapai
kesuksesan dan kebahagiaan. Ini ditunjukkan oleh metrik “kepemilikan barang
penting dalam hidup” dan “membeli banyak barang membuat bahagia”, yang
mendorong pembeli untuk membeli barang secara “spontan” dan “tanpa berpikir
panjang”. Dengan kata lain, ketika remaja menganggap kepemilikan suatu barang
penting, mereka akan langsung melakukan pembelian. Selain itu, pelanggan
cenderung membeli banyak barang ketika mereka memiliki “kepemilikan barang
penting dalam hidup”.

Materialisme historis melihat sejarah dari perspektif keuangan. Ini menunjukkan
bahwa struktur ekonomi adalah dasar dari semua perubahan yang terjadi di masa
lalu. Semua manifestasi intelektual masyarakat, termasuk moralitas, ilmu
pengetahuan, filsafat, dan agama, didasarkan pada kekuatan material produksi dan
hubungan timbal balik mereka. Sejarah mode didasarkan pada kekuatan material
produksi dan hubungan timbal balik mereka. Manifestasi ini berubah seiring dengan
evolusi mode dan hubungan produksi (Ramadan, 2023).

Pada awalnya menurut Hidayat, (2019) materialisme historis secara kritis dan
menanggapi pendapat para ilmuwan, seperti Shariati, yang mengklaim bahwa Islam
dapat diintegrasikan dengan materialisme historis. Dia berpendapat bahwa Islam
dan materialisme historis bertentangan. Dia berpendapat bahwa materialisme
historis tidak memiliki bukti dan bahwa seni propaganda mempromosikan gagasan
tersebut sebagai “teori ilmiah”, yang tidak berdasar dan tidak ilmiah. Namun, perlu
diingat bahwa ia tidak menolak peran ekonomi dalam menentukan jalan sejarah;
yang ditolak adalah peran ekonomi sebagai satu-satunya komponen. Namun, ia
berpendapat bahwa teori filosofis sejarah harus dibuat menggunakan prinsip-
prinsip logis, ilmiah, atau filosofis, atau bahwa teori tersebut harus dibangun atas
dasar bukti sejarah.

Menurut (Andriany et al., 2023) filsafat materialisme, tidak ada keyakinan tentang
apa yang dimaksud dengan alam ghaib. Jika tidak percaya pada alam ghaib, maka
tidak percaya pada adanya kekuatan yang menguasai alam semesta ini, dan jika
secara otomatis menolak adanya Tuhan sebagai pencipta. Peneliti berpendapat
bahwa pengetahuan ini adalah satu-satunya sumber dari alam dan isinya. Bentuk
dan subtansinya mirip dengan Atheisme. Atheisme tidak mengakui Tuhan secara
mutlak. Pengikut paham ini menolak agama sebagai sumber hukum bagi kehidupan
manusia dan mengutamakan akal sebagai sumber dari semua hukum. Peneliti
menyatakan bahwa ini tidak berarti bahwa materi menjadi yang tertinggi dan
bahwa yang lain terdistori atau tersubordinat. Peneliti menemukan bahwa filsafat
materialisme melihat materi (sesuatu yang berkaitan dengan panca indera) sebagai
sesuatu yang lebih tua.
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Seperti yang disebutkan sebelumnya, artikel ini juga melibatkan perkembangan
wacana Antroposen sebagai basis realitas material dunia. Membaca ketimpangan
krisis Antroposen dapat membantu memahami krisis lingkungan hidup lebih
mendalam. Pandangan filosofis yang berkembang tentang materialitas inilah yang
mendasari penelitian ini untuk menyelidiki posisi filsafat lebih lanjut. Oleh karena
itu, materialisme baru memicu diskusi baru tentang kemungkinan penerapan
kebijakan tata kelola dunia di luar manusia, seperti pemerintahan barang atau
parlemen barang. Karena dominasi materi di luar diri manusia semakin meningkat,
posisi subjektivitas terpusat hilang. Wahid (2022) juga mengungkapkan bahwa
hanya perspektif materialisme melihat manusia dari sudut pandang materialistik
atau jasmani. Dalam perspektif ini, manusia hanya dianggap sebagai objek. Karena
adanya subjek, materialisme lupa bahwa semua objek di dunia adalah objek.

Sehingga menurut Lutfia & Hidayat (2020) mereka yang sangat materialistis
cenderung tidak puas dengan kehidupan mereka karena mereka tidak dapat
memenuhi keinginan mereka. Sebaliknya, orang-orang dengan tingkat kebahagiaan
subjectif yang rendah akan berusaha untuk menjadi lebih bahagia dan bahagia
dalam hidup mereka karena setiap orang selalu berusaha untuk mencapai
kebahagiaan dan kepuasan hidup. Salah satu cara bagi orang-orang dengan tingkat
kebahagiaan subjectif yang rendah untuk mencapai kebahagiaan dan kepuasan
hidup adalah dengan memiliki objek material. Banyak faktor memengaruhi
hubungan antara materialisme dan kebahagiaan subjektif. Dalam penelitian ini,
terbukti bahwa religiusitas berperan sebagai pengatur hubungan kedua variabel
tersebut. Ini mendorong orang untuk membeli barang palsu, seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian (Islami, 2018) yang menemukan bahwa kesadaran nilai,
materialisme, dan pengaruh sosial secara bersamaan memengaruhi sikap pembeli
terhadap pembelian barang palsu atau palsu. Dimana perspektif materialisme
menunjukkan ketidakmampuan (Maret et al, 2023).

Menurut Psikologi et al (2011) rasa tidak aman dan ketidakcukupan seseorang dapat
dipengaruhi oleh sejumlah variabel. Pertama, nilai materialisme anak dipengaruhi
secara signifikan oleh pola asuh keluarga dan peran lingkungan keluarga. Pola asuh
keluarga juga berperan penting dalam mengembangkan nilai materialisme anak.
Kedua, orang yang memiliki orang tua yang telah bercerai mengalami kurangnya
kasih sayang keluarga karena faktor-faktor ini. Jadi, untuk mengisi celah ini, orang
cenderung hidup materialistis agar merasa nyaman. Ini dianggap sebagai
kompensasi atas ketidaksetujuan orangtua yang bercerai. Ketiga, nilai hidup
materialisme muncul karena pola komunikasi keluarga karena informasi pertama
kali masuk.

Hal ini berhubungan dengan pengaruhnya materialisme terhadap loyalitas
(Yupitasari, 2011): temuan statistik menunjukkan bahwa materialisme berdampak
positif dan signifikan terhadap loyalitas, yang berarti bahwa tingkat materialisme
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yang lebih tinggi dikaitkan dengan tingkat loyalitas pengguna iPhone di Kota
Semarang. Loyalitas seseorang akan meningkat jika mereka merasa mereka mampu
dan sukses dengan memiliki atau membeli iPhone, merasa memilikinya merupakan
hal yang penting bagi kehidupan mereka, dan merasa senang atau bahagia dengan
memilikinya. Dengan demikian, konsumen materialistik akan merasa loyal terhadap
perusahaan karena telah melakukan pembelian berulang, bahkan jika ini didasarkan
pada perilaku konsumen materialistik mereka sendiri.

Begitu pula menurut Saniatuzzulfa & Wijiyanti, (2019) hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada korelasi signifikan antara kecanduan smartphone mahasiswa, kecemasan
sosial, dan materialisme subjektif. Oleh karena itu, ada beberapa saran yang dapat
diberikan: mahasiswa di universitas yang termasuk dalam kategori dengan tingkat
ketergantungan smartphone sedang diharapkan dapat menggunakan smartphone
mereka dengan lebih bijak, yang diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri
mereka tentang masalah yang mereka hadapi. Anda dapat melakukan beberapa hal,
seperti menghindari menggunakan smartphone saat berkumpul dengan teman atau
keluarga; membuat kesepakatan untuk menghindari menggunakan smartphone saat
menghabiskan waktu luang; menambahkan kegiatan positif untuk mengisi waktu
luang Anda sambil berusaha menghindari smartphone dan fokus pada kegiatan
tersebut; berkomitmen untuk mendahulukan tugas atau aktivitas yang lebih
penting; dan sebagainya.

Sedangkan Ali & Situbondo, (2020) menyimpulkan bahwa Sistem Dalam ekonomi
Islam, produksi didasarkan pada kerangka konsepsional yang lebih didasarkan
pada pemeliharaan nilai-nilai etika-religius dengan fokus pada penerapan keadilan
dan kemanusiaan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dalam kasus ini,
tujuan utama dari sistem produksi Islam adalah untuk memadukan upaya untuk
memperoleh keuntungan material (profit) dengan keinginan untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat, dikombinasikan dengan kesadaran ilahiyah seorang
produsen. Pada tataran operasional, sistem produksi ini berusaha memadukan
secara seimbang antara upaya untuk memperoleh keuntungan material (profit) dan
upaya untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Ini adalah gambaran
nyata tentang apa artinya keseimbangan antara nilai.

Menurut Malang et al. (2019) memang, di tengah era globalisasi saat ini, pandangan
hidup materialistis yang mengarah pada hedonis harus dipertimbangkan dengan
bijak. Tanpa mengira asal dan suku seseorang, gaya hidup ini telah meresap ke
semua aspek kehidupan manusia. Untuk menghindari efek negatif gaya hidup ini,
yang merupakan salah satu masalah global, kita harus melindungi diri kita sendiri.
Penting bagi masyarakat Aceh saat ini untuk memperkuat Agqidah Islamiah,
menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, dan menghilangkan gaya hidup yang
mengarah pada religiusitas. Sebelumnya, banyak penelitian telah dilakukan
mengenai materislisme dan konsumerisme di masyarakat yang terkait dengan
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kehidupan keagamaan masyarakat. Pola hidup konsumerisme mencerminkan
kondisi masyarakat yang kurang baik.

Islami, (2018) mengungkapkan Identitas Islam adalah topik yang sangat luas dan
memiliki banyak interpretasi. Identitas Islam dapat didefinisikan sebagai kumpulan
keyakinan dan tindakan keagamaan yang membedakan orang Muslim dengan
orang lain yang menganut agama lain. Berbagai keterangan yang diambil dari al-
quran dan al-sunnah serta pendapat para ulama tentang masalah sosial Islam,
terutama yang berkaitan dengan masalah iklan yang dibahas dalam kajian ini,
digunakan sebagai perspektif Islam dalam penelitian ini. Dalam penelitian Islam,
akal, indra, dan wahyu adalah sumber ilmu pengetahuan, sehingga pandangan
Islam mencakup ketiga sumber tersebut. Tulisan ini akan membahas perbandingan
pemaknaan dari perspektif materialis dan Islam hanya pada iklan kosmetik Wardah
versi penikahan di televisi, menggunakan model Inneke Koesherawati sebagai
penanda identitas perbandingannya. Produk: jujur, tidak berlebihan.

Seperti melibatkan perkembangan wacana Antroposen sebagai basis realitas
material dunia. Dengan membaca ketimpangan krisis Antroposen, kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang krisis lingkungan hidup.
Perspektif filosofis yang berubah tentang materialitas inilah yang menjadi dasar
penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana
filsafat materialisme kontemporer menangani konfigurasi agensi-material dan
hubungannya dengan konsep krisis lingkungan hidup. Sebaliknya, penelitian lebih
lanjut tentang pentingnya pemikiran materialisme baru diperlukan untuk
membangun premis penelitian baru di Indonesia. Misalnya, penelitian ini dapat
menunjukkan historisitas ontologi baru terutama tentang pergerakan ketegangan
dan kontribusi konseptual tentang status agensi dan materi (Mahaswa, 2022).

Termasuk jenis pendidikan yang berfokus pada materialisme, di mana anak-anak
cenderung bangga dengan barang material yang dimiliki oleh orang tua mereka.
Tampaknya sulit untuk menghindari budaya materialisme di dunia pendidikan saat
ini karena modernisasi kehidupan yang cepat. Jika kita melihat sistem pendidikan
kita, yang masih menyisahkan masalah pendidikan yang tidak memenuhi harapan.
Sebagai negara berkembang yang ingin bersaing di era globalisasi yang terbuka dan
serba teknologi, Indonesia perlu merekonstruksi sistem pendidikannya untuk
meningkatkan kualitas manusia dan meningkatkan kualitas pendidika. Sehingga
pendidikan Islam modern menghadapi paradigma prakmatis dan materialisme
dengan menjadikan agama sebagai pengendali utama (Syafaruddin et al., 2021).
Karena pendidikan Islam mengajarkan keseimbangan antara dunia dan akhirat,
pendidikan Islam merasa tertantang untuk memberi orang Indonesia moral yang
baik agar mereka tidak terjerumus ke materialism (Abd. Hamid, 2014). Materialisasi,
atau proses menjadikan semua bernilai materi, telah terjadi di seluruh sistem
pendidikan Indonesia. Ini termasuk bukan hanya materi pelajaran, pendidik, siswa,
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manajemen, dan lingkungan, tetapi juga tujuan pendidikan, yang menghasilkan apa
yang diharapkan dari proses pendidikan (Run Rosyid, 2010).

D. Kesimpulan

Menurut perspektif materialisme, seseorang mungkin tidak tahu bagaimana
mengelola uang mereka sendiri. Orang yang materialisme berdampak positif dan
signifikan terhadap loyalitas, yang berarti bahwa materialisme yang lebih tinggi
berkorelasi dengan loyalitas yang lebih besar. Penguatan Agidah Islamiah,
penerapan nilai-nilai agama sejak dini, dan penghapusan gaya hidup yang
mengarah pada religiusitas menjadi sangat penting bagi masyarakat modern untuk
melindungi diri dari elemen negatif materialisme.

E. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam
penelitian ini.
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